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Abstrak : Model Problem Based Learning melibatkan proses intelektual dan kognitif untuk mendukung 

pembelajaran dapat digunakan dengan menggunakan LKPD yang mendukung proses pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada materi sistem ekskresi manusia dengan kriteria valid, praktis dan efektif dalam 

proses pembelajaran. penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model 4D. Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh secara dengan respon sebesar 90%, 

Berdasarkan validasi ahli media memperoleh respon sebesar 80%, adapun hasil rata-rata yang di dapat 

sebesar 85% dengan kategori “sangat valid”. Demikian dari segi kepraktisan kepada peserta didik diperoleh 

jumlah nilai rata-rata dengan persentase 96,6% dengan kategori „‟sangat praktis”. Dari segi keefektifan, 

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat pretest dengan kriteria sangat kritis 

sebesar 60,33%, cukup kritis sebesar 0,63% dan kurang kritis 0% dan pada saat dilakukan posttest dengan 

kriteria sangat kritis sebesar 0,91% dan cukup kreatif sebesar 0,08%. Maka dapat dinyatakan keefektifan 

dilihat dari ketercapaian hasil N-Gain dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,76 dengan kategori 

efektif.  

 

Kata kunci : LKPD, Problem Based Learning, Sistem Ekskresi Manusia 

 

PENDAHULUAN  

Menghadapiierairevolusiiindustrii4.0,ip

embelajaraniberfokusipada kemampuan dalam 

memecahkanimasalahidanimenemukan solusi 

dariimasalahiyang eratikaitannya dengan 

peristiwainyataisehari-hari.iPada abadi21iini, 

peserta didik memerlukan kompetensi i4C 

yaitu ikompetensi iuntuk berpikir ikreatif 

(creative thinking), iberpikir kritis i(critical 

thinking), ikomunikasi (communication) idan 

kolaborasi (collaboration). iWagiran idan 

Sofyan i(2017), imenyatakan ibahwa isalah 

satu ikompetensi iyang idibutuhkan ipada saat 

ini iadalah ikemampuan ipemecahan masalah 

dan iberpikir ikritis. iMenguasai iketerampilan 

berpikir ikritis isangat ipenting agar ipeserta 

didik ilebih icakap idalam imerumuskan suatu 

argumen, imemeriksa kredibilitas isumber, 

atau imenentukan isuatu ikeputusan (Sulistiani 

dan iMasrukan, 2016). I 

Kemampuaniberpikirikritis dianggap 

sebagaiikemampuan dasariyangisangat 

penting iuntuk idikuasai. iMenurut iSimbolon 

dan isurya i(2017), iberpikir ikritis merupakan 

proses imencari, imenganalisis, imensintesis 

dan ikonseptualisasi iinformasi untuk 

mengembangkan ipemikiran iseseorang, 

menambah ikreativitas idan imengambil 

resiko. iRendahnya ikemampuan iberpikir 

kritis idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor, 

yaitu isiswa icenderung imenghafal imateri 

dari ipada imemahami ikonsep.iHal itersebut 

menunjukkan ibahwa isiswa icenderung 

berfokus ipada iguru itanpa imenganalisis, 

mengkritik, imengevaluasi iapa iyang 

disampaikan ioleh iguru. iKemampuan 
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berpikir kritis idapat idikembangkan idengan 

penggunaan imodel ipembelajaran iyang 

tepat. Salah isatu imodel ipembelajaran iyang 

dapat idigunakan iyaitu imodel iProblem 

Based Learning. i iHal iini isesuai idengan 

penelitian iyang idilakukan ioleh iRetnowati, 

Sudarti, idan iSubiki i(2015), ipenerapan 

model iProblem iBased iLearning idalam 

pembelajaran idapat imeningkatkan 

penguasaan ikonsep idan iketerampilan 

berpikir kritis isiswa. iSalah isatu imodel 

pembelajaran iyang imampu imemberi 

kesempatan pada ipeserta ididik iuntuk 

mempunyai ipengalaman, imenemukan 

konsep idan menumbuhkan ikemampuan 

berpikir ikritis iadalah imodel ipembelajaran 

berbasis masalah i(Problem iBased Learning). 

Pembelajaran iberbasis imasalah imampu 

meningkatkan ihasil ibelajar idan imelatih 

keterampilan iberpikir ipeserta ididik 

dibandingkanidengan ipembelajaran iyang 

tidak iberbasis imasalah. 

Faktoripenentuikeberhasilanisuatuipem

belajaranidiikelasisalah satunya adalah 

mediaidanibahanibelajariyangidigunakan.iSeb

agaiisalahisatuiperangkat pembelajaran, 

urgensi ipemanfaatan ibahan iajar iyaitu 

membantu iguru idalam imemaparkan imateri 

pelajaran ikepada isiswa isecara iefektif idan 

efisien i(Pratama idan iSaregar, i2019). Oleh 

karena iitu, iseorang iguru iharus 

mempersipkan ibahan iajar iataupun isumber 

belajar idengan ibaik idengan imemperhatikan 

aktivitas ipeserta ididik, icara mengonstruksi 

pemahaman ipeserta ididik, idan ipeningkatan 

kemampuan idalam pemecahan imasalah. 

Menurut iWiguna i(2016), isalah isatu ibahan 

ajar iyang idapat digunakan iguru iadalah 

LKPD. iLembar ikerja ipeserta ididik (LKPD) 

merupakan sarana iyang imampu imembantu 

dan imemudahkan ipeserta ididik ipada isaat 

melaksanakan iproses ipembelajaran. 

Penggunaan iLKPD imembantu ipeserta didik 

mengkonstruksi ipengetahuan imereka 

sehingga imampu imeningkatkan kemampuan 

dalam imemecahkan imasalah i(Helmi idan 

Ardhuha, i2017). i 

Berdasarkan iobservasi iawal idan 

wawancara i iyang ipeneliti idapatkan idari 

guru idan isiswa idi isalah isatu i iSMA 

Yayasan iPerguruan iRaudhatul iAkmal 

Kecamatan iBatang iKuis, imenunjukkan 

bahwa di sekolah masih menggunakan   

LKPD yang berupa kumpulan soal-soal 

seperti biasa saja, belum menggunakan LKPD 

dengan model iProblem iBased iLearning  

yang berupa wacana dilengkapi dengan 

kumpulan soal-soal  mengikuti sintak, 

umumnya ibahan iajar iini memilikiitujuan 

yang isama, yaitu imembantu ipeserta 

didikiuntuk imemahami materi ipembelajaran, 

namun ibahan ajar itersebut imemiliki 

perbedaaan. iLKPD di sekolah lebih ibanyak 

menekankan ipada pengetahuan peserta 

sedangkan LKPD yang peneliti kembangkan 

lebih ibanyak menekankan ipadaiketerampilan 

berpikir idan imengaplikasikan imateri 

pelajaran iyang itelah idipelajari idalam 

kegiatan ibelajar kemudian iguru idalam 

proses ipembelajaran menggunakanimetode 

ceramah, sehingga peserta didik merasa bosan 

selama proses pembelajaran  dan proses 
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pembelajarannya ijuga masih berpusat ipada 

guru dalam imenyampaikan imateri idalam 

kegiaan ibelajar imengajar imereka idi dalam 

kelas. Hal iini imenyebabkan ipeserta ididik 

hanya imemiliki ikemampuan dalam 

menghafal idan imemahami imateri isaja, idan 

peserta ididik ikurang dalamihal imencari, 

menganalisis idan imengembangkan 

pemikirannya dalamimemecahkan imasalah. 

Maka idiperlukan iadanya ikegiatan 

pengembangan LKPD idengan imodel 

Problem iBased iLearning. i 

Pengembangan iLKPD iberbasis i 

Problem ibased iLearning isudah ibanyak 

dialakukan, iWalaupun idemilikan 

pengembangan iLKPD itersebut imasih 

terfokus ipada imata ipelajaran ilain 

diantaranya LKPD mata ipelajaran ifisika 

kelas iXI i(Warti, iHarriyah, i2019). iAdapun 

LKPD iberbasis iProblem iBased iLearning 

pada imateri ibiologi imasih imencakup 

materi ivirus ikelas iX iSMA i(Fariroh, 2015), 

materi iekologi ikelas iX iSMA i(Arimurti dan 

Purnomo, i2018). iMateri ipembelajaran 

biologi iyang imembutuhkan ipemecahan 

masalah isalah isatunya isistem iekskresi 

merupakan isistem idalam itubuh imakhluk 

hidup iyang ibertugas imengeluarkan izat-zat 

sisa imetabolisme iyang isudah itidak 

diperlukan ilagi ioleh itubuh. iSerta imengatur 

konsentrasi igaram idan iair idalam itubuh 

(Aji, i2017). iBerdasarkan ipermasalahan 

tersebut, imaka peneliti iperlu 

mengembangkan iLKPD untuk imeneliti 

tentang i“Pengembangan iLKPD iBerbasis 

Problem iBased iLearning iPada iMateri 

Sistem iEkskresi iManusia iUntuk 

Meningkatkan iBerpikir iKritis iSiswa iSMA” 

untuk imenghasilan isebuah iproduk iberupa 

LKPD idengan ikriteria iyang iValid, ipraktis 

dan iefektif idan idengan iadanya iLKPD 

tersebut idiharapkan i idapat imenjadi isumber 

belajar itambahan ibagi ipeserta didik, iserta 

dapat imenjadi imotivasi ipara guru iuntuk 

lebih iberinovasi idalam mengembangkan 

bahan iajar idi ikelas iXI SMA iYayasan 

Perguruan iRaudhatul iAkmal kecamatan 

Batang iKuis. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah model penelitian 

dan pengembangan (R&D) menghasilkan 

produk penelitian tertentu model penelitian 

dan pengembangan penelitian ini 

memanfaatkan strategi penelitian dan 

pengembangan pendidikan yang dikenal 

dengan 4D Design (Define, Design, 

Development, dan Disseminate). Uji Coba 

Produk digunakan untuk menguji apakah 

bahan ajar ini dapat membantu siswa belajar. 

Uji coba produk skala kecil dilakukan untuk 

menilai kualitas produk yang dikembangkan 

dan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 

siswa. Uji coba tersebut diikuti oleh 36 siswa 

pada kelas XI Yayasan Perguruan Raudhatul 

Akmal.Desain uji coba dengan menentukan 

kriteria penilaian, tahap berikutnya adalah 

tahap perencanaan, dan pelaksanaa. 

Selanjutnya pada tahap penilaian produk, 

dilakukan penilaian oleh ahli materi, ahli 

desain. Guru biologi dan siswa akan 

memberikan respon terhadap LKPD yang 

dikembangkan, untuk mengetahui kualitas 
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bahan ajar yang dihasilkan, sebelum diuji 

cobakan bahan ajar berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) divalidasi terlebih 

dahulu oleh validator, kemudian dilakukan 

revisi tahap I produk yang telah direvisi akan 

divalidasi oleh guru biologi SMA kemudian 

dilakukan revisi tahap II, Subjek uji coba 

adalah siswa di kelas XI  IPA SMA Yayasan 

Perguruan Raudhatul Akmal dengan jumlah 

36 siswa. Objek penelitian ini merupakan 

pengembangan LKPD yang disesuaikan 

dengan model Problem Based Learning yang 

bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis 

siswa pada sub materi sistem ekskresi 

manusia. Aspek yang dinilai oleh ahli validasi 

dibuat dalam bentuk skala penilaian. Skala 

penilaian yang digunakan adalah skala likert 

dengan skor 1-4. Skala ini memberikan 

keleluasaan kepada validator dalam menilai 

bahan ajar berupa LKPD yang telah 

dikembangkan.   

Tabel kategori penilaian oleh validator 

No. Skor 

penilaian 

Kategori 

1 4 SS  : Sangat Sesuai 

2 3 S    : Sesuai 

3 2 KS : Kurang Sesuai 

4 1 TS : Tidak Sesuai 

Sumber: (Riduwan, 2012) 

Metode dan instrumen pengumpulan 

data yang digunakan peneliti untuk membantu 

mengumpulkan data agar penelitian tersebut 

menjadi sistematis berupa: 

1. Lembar validasi merupakan teknik 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen kelayakan produk yaitu berupa 

ahli materi dan ahli media dan terhadap 

rubrik penilaian (Yunipiyanto dkk, 2020). 

2. Angket merupakan teknik pengumpulan 

data dengan memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden guru 

dan peserta didik untuk dijawab. Dalam 

penelitian tersebut angket atau koesioner 

yang akan dibagikan terdiri dari angket 

validasi guru dan peserta didik 

(Yunipiyanto, 2020). 

3. Tes yang digunakan yaitu pretest dan 

postest berbasisiberpikir kritis pada 

peserta ididik isetelah imengalami iproses 

ibelajar-mengajar, iTes idiberikan iberupa 

i5 isoal iessay sesuai dengan indikator 

berpikir kritis Ennis dengan aspek 

kognitif C4 menganalisis, C5 

mengevaluasi , C6 menciptakan, 

kemudian isoal itersebut iakan idibagikan 

iuntuk ipeserta ididik untuk mengukur 

berpikir kritis peserta didik. 

1). Analisis Kevalidan 

Analisis kevalidan didasarkan hasil dari 

para ahli validasi, hasil kevalidan dihitung 

dengan rumusan berikut ini: 

Persentase (%)  
                    

             
     

Hasil validasi pada sub materi sistem 

ekskresi manusia yang telah diketahui 

persentasenya dapat disesuaikan dengan 

kriteria validasi yang disajikan pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel Kriteria Kevalidan 

Persentase (%)  Kriteria 

80,00 – 100 Sangat Valid 

60,00 – 79,99  Cukup valid  

50,00 – 59,99  Kurang valid  

00,00 – 49,99  Tidak valid  

Sumber: (Riduwan, 2016) 

2). Analisis kepraktisan   

Analisis ini dilakukan dengan 

menganalisis data yang diperoleh dari angket 

respon peserta didik dan angket respon guru. 

Data dinilai dengan menggunakan skala 

perhitungan Guttman yang ditampilkan pada 

tabel dibawah ini:  

Tabel Skala Perhitungan Guttman  

No. Jawaban Nilai 

1. Ya 1 

2. Tidak 0 

Sumber: (Riduwan, 2016)  

Kemudian untuk menghitung 

persentasenya menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

Persentase (%) 

 
                            

           
     

Kemudian diinprestasikan melalui tabel 

dibawah ini :  

Tabel Kriteria Kepraktisan Skala Guttman  

Persentase (%) Kriteria 

81 – 100 Sangat praktis 

61 - 80  Praktis 

41 - 60  Cukup praktis 

0  -  20  Tidak praktis 

Sumber: (Riduwan., 2016) 

1. Analisis keefektifan   

Analisis keefektifan ini didasarkan pada 

pencapaian siswa dalam menyelesaikan tes 

berpikir kritis. Pengujian keefektifan produk 

yang dikembangkan dengan cara memberikan 

pretest dan postest kepada peserta didik pada 

saat uji lapangan. Lembar soal pretest dan 

postest digunakan nilai gain ternormalisasi 

atau N-gain dengan persamaan:   

N-gain 

(%)=
                         

                       
x100% 

Hasil skor gain ternormalisasi dibagi ke dalam 

tiga kategori yang disajikan pada tabel 

berikut.   

TabelKriteria Ngain ternormalisasi  

 

Sumber: (Yunipiyanto, dkk.,2020) 

 

HASIL iPENELITIAN iDAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD ajar berbasis Problem 

Based Learning pada materi sistem ekskresi 

manusia untuk meningkatkan berpikir kritis 

Siwa SMA kelas XI IPA Yayasan Perguruan 

Raudhatul Akmal kecamatan batang Kuis 

Design awal LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi sistem ekskresi 

menggunakan aplikasi Canva dan ukuran 

kertas A4 dan jenis font yang digunakan 12 

(Times New Roman) Berikut tampilan design 

LKPD berbasis Problem Based Learning pada 

materi sistem ekskresi manusia. 

 



Bionatural,                   p-ISSN: 2355-3790 

Volume 10 No. 2 September 2023                                                           e-ISSN: 2579-4655 

Page : 82 – 90 

 

87 

 

 

1) Kevalidan LKPD Ajar Berbasis Problem 

Based Learning 

Tabel  Persentasi hasil validasi ahli materi 

 

Berdasarkan validasi ahli materi dari 

segi penyajian dan isi secara keseluruhan 

dengan persentase 90% dinilai “Sangat Valid” 

dan berdasarkan hasil validasi ahli media 

dinilai dengan persentase 80% dengan 

kategori “Sangat Valid”. Adapun hasil rata-

rata yang di dapat sebesar 85% dengan 

kategori sangat valid kemudian digunakan 

sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas 

materi sistem ekaksresi manusia dalam LKPD 

ajar berbasis Problem Based Learning 

 

2) Kepraktisan LKPD Ajar Berbasis 

Problem Based Learning 

Tabel Nilai uji Kepraktisan respon guru 

 

Berdasarkan hasil penilaian angket respon 

guru dengan subjek satu guru mata pelajaran 

biologi yang telah dilakukan oleh guru di 

kelas XI IPA, Berdasarkan hasil respon guru 

diketahui bahwa, pada uji kepraktisan 

kepada guru kelas XI I P A diperoleh 

hasil nilai rata-rata 93,33% dengan 

kategori “sangat praktis.  

Tabel 4.8 Nilai Uji Kepraktisan angket 

respon Peserta Didik  

 

Berdasarkan hasil respon 36 peserta 

didik kelas XI IPA SMA yayasan perguruan 

Raudhatul Akmal diketahui bahwa, pada uji 

kepraktisan yang hasil uji coba terhadap 

kelompok kecil yang kepada peserta didik 

diperoleh jumlah nilai rata-rata dengan 

persentase 96,85% dengan kategori „‟sangat 

praktis”. 

 

3) Keefektifan LKPD Ajar Berbasis 

Problem Based Learning 

Tujuan dari pengembangan LKPD ajar 

berbasis Problem Based Learning pada materi 

sistem ekskresi adalah untuk mengetahui 

tingkat keefektifan LKPD dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Tingkat keefektifan dalam penelitian ini 

diperoleh dari perhitungan tes keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yang dilakukan 

saat pretest dan posttest. Pretest dilakukan 

pertama kali sebelum menggunakan LKPD 

pada saat proses pembelajaran. Pretest dapat 

dipahami sebagai kegiatan untuk menguji 

tingkat kemampuan berpikir kritis awal 

peserta didik. Pada waktu pretest, peneliti 

melihat dan mengamati bahwa masih banyak 

peserta didik yang kesulitan dalam menjawab 

setiap butir soal dan materi yang diberikan. 

Tabel Klasifikasi Keterampilan berpikir kritis 

setelah Pretest 

 

Pada waktu pretest, peneliti melihat 

dan mengamati bahwa masih banyak peserta 

didik yang kesulitan dalam menjawab setiap 

butir soal dan materi yang diberikan. Adapun 

dari hasil pretest yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa hanya terdapat 12 orang peserta 

didik dengan kriteria sangat kritis, 23 peserta 

didik dengan kriteria cukup kritis. Lebih 

banyak peserta didik yang memiliki kriteria 

cukup kritis dibandingkan dengan peserta 

didik yang memiliki kriteria sangat kritis.  

Tabel Skor tiap indikator keterampilan 

berpikir kritis setelah pretest 

 

Langkah selanjutnya adalah kegiatan 

postest. Postest ini dilakukan setelah 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran 

menggunakan LKPD bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning pada materi sistem 

ekskresi manusia Penerapan pembelajaran 

dengan LKPD bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan  

meningkatkan pengetahuan mereka sendiri.  

Tabel 4.11 Klasifikasi Keterampilan berpikir 

kritis setelah Posttest 

 

Hasil dari posttest yang telah dilakukan 

setelah dilakukan pembelajaran dengan LKPD 

dimana terdapat 33 siswa dengan kriteria 

Sangat kritis dan hanya 3 siswa dengan 

kriteria cukup kritis.  

Tabel persentase skor tiap indikator 

keterampilan berpikir kritis setelah Posttest 



Bionatural,                   p-ISSN: 2355-3790 

Volume 10 No. 2 September 2023                                                           e-ISSN: 2579-4655 

Page : 82 – 90 

 

89 

 

 

Berdasarkan analisis hasil perolehan 

nilai pretest dan postest di kelas XI IPA 

Yayasan Perguruan Raudhaul Akmal, dapat 

dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari hasil test kemampuan berpikir 

kritis dari hasil validasi dan penilaian respon 

guru dan peserta didik terhadap LKPD 

berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan juga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Adapun dari hasil 

efektifitas pretest dan posttes yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa LKPD ini 

mendapatkan hasil rata-rata 0,76 dimana 

dikategorikan efektif menurut (Yunipiyanto, 

2020). 

 

KESIMPULAN i 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan dalam 

pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada  materi sistem ekskresi 

manusia menggunakan metode model 

pengembangan 4D yaitu (define), (design), 

(develop) dan (Dessiminate), dapat 

disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil validasi 

ahli materi diperoleh secara dengan respon 

sebesar 90%. Sehingga LKPD yang 

dikembangkan peneliti layak di uji cobakan 

tanpa adanya revisi. Berdasarkan validasi ahli 

media memperoleh respon sebesar 80%. 

Sehingga LKPD ajar yang dikembangkan 

peneliti dapat diuji cobakan di lapangan 

dengan adanya revisi. Adapun hasil rata-rata 

yang di dapat sebesar 85% dengan kategori 

“sangat valid”. Berdasarkan hasil respon guru 

diketahui bahwa, pada uji kepraktisan 

kepada guru kelas XI I P A diperoleh 

hasil nilai rata-rata 93,33% dengan 

kategori “sangat praktis. Berdasarkan hasil 

respon 36 peserta didik kelas XI IPA SMA 

yayasan perguruan Raudhatul Akmal 

diketahui bahwa, pada uji kepraktisan kepada 

peserta didik diperoleh jumlah nilai rata-rata 

dengan persentase 96,85% dengan kategori 

„‟sangat praktis”. Dari segi keefektifan, LKPD 

berbasis Problem Based Learning sebesar 

0,76 dengan klasifikasi nilai N-Gain > 0,70 

(Tinggi) dengan kategori efektif. Melakukan 

idisseminate pada skala kecil kepada guru 

biologi dan peserta didik kelas XI SMA 

Yayasan Perguruan Raudhatul Akmal 

Kecamatan Batang Kuis.  

 

SARAN  

Penelitian ini merupakan 

pengembangan LKPD pada materi sistem 

ekskresi manusia di kelas XI SMA Yayasan 

Perguruan Raudhatul Akmal penelitian ini 

perlu adanya tindak lanjut untukimemperluas 

iuji cobaan iLKPD iberbasis iProblem Based 

Learning idalam iskala ibesar iuntuk imelihat 

ikeefektifan idalam itahap idisseminate, 

Penelitian ilebih ilanjut ijuga idapat 

imemperluas imateri sistem ekskresi manusia 

dalam di kelas iXI iyang ibelum iada idi 

dalam ipengembangan iLKPD iberbasis 

Problem iBased iLearning. 
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